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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Ukuran Folikel, Intensitas estrus, pola 

hormonal sapi Pesisir dan sapi Simmental yang diberi perlakuan metode ovsynch. 

Materi yang digunakan yaitu sebanyak 30 ekor induk sapi umur 3-5 tahun, sehat, 

mempunyai siklus reproduksi baik. Sapi dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu 

15 ekor Sapi Pesisir dan 15 Sapi Simmental. Penyuntikan GnRH ke I pada hari ke 

0 dengan dosis 2 ml dan penyuntikan Hormon Prostaglandin (PGF2α).  pada hari 

ke- 7 setelah GnRH ke I, kemudian injeksi GnRH ke II pada hari ke 9. Berdasarkan 

hasil penelitian menggunakan metode Ov-synch rataan ukuran folikel sapi Pesisir 

dengan menggunakan metode Ovsynch pada hari 0 (penyuntikan GnRH 1) yaitu 

4,33±1,53 mm, pada hari ke- 7 (penyuntikan PGF2⍺) 3,87±1,34 mm, dan pada hari 

ke- 9 (penyuntikan GnRH 2) 5,83±2,60 mm, sedangkan rataan ukuran folikel sapi 

Simmental dengan menggunakan metode yang sama hari- 0 (penyuntikan GnRH 1) 

yakni 4,90±3,04 mm, pada hari ke- 7 (penyuntikan PGF2⍺) 5,90±1,86 mm, dan 

pada hari ke 9 (penyuntikan GnRH 2) 7,00±2,22 mm. Konsentrasi hormon 

progesteron Sapi Pesisir  hari ke 0 (6,76±12,79 ng/ml) hari ke- 7 (4,92±6,72 ng/ml), 

hari ke- 9 (5,44±5,81 ng/ml) dan PKB 30 hari (9,56±6,89 ng/ml), sedangkan 

Konsentrasi hormon progesteron Sapi Simmental hari ke- 0 (1,33±0,96 ng/ml) hari 

ke- 7 (1,55±.1,115 ng/ml), hari ke- 9 (1,86±2,37 ng/ml) dan PKB 30 hari 

(9,59±14,94 ng/ml). Intensitas birahi Sapi Simental lebih tinggi dibandingkan Sapi 

Pesisir. Dan Sapi Pesisir bunting jelas terdapat 6 ekor, Sapi Simental 4 ekor dan 

dubius (ragu-ragu) Sapi Pesisir 1 ekor dan Sapi Simental 8 ekor. Berdasarkan hasil 

penelitian menggunakan metode Ov-synch terdapat perbedaan ukuran folikel Sapi 

Pesisir dan Sapi Simental dari H0, H7 dan H9. Berdasarkan pengukuran tingkat 

konsentrasi hormone progesteron Sapi Pesisir pada H0, H7 dan H9 lebih tinggi 

dibandingkan sapi simental namun konsentrasi hormon progesterone pada saat PKB 

sapi simental lebih tinggi dibanding sapi Pesisir. Intensitas birahi Sapi Simental 

lebih tinggi dibandingkan Sapi Pesisir dan Sapi 100% bunting.  

 

Kata kunci :Sapi Pesisir, Sapi Simmental, GnRH, PGF2α, Ov-synch 
 

 


